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ABSTRAK 

Yovella Trisna Wijaya, 2019. Kandungan Klorofil Daun Jabon 

(Anthocephalus cadamba [Roxb] Miq.) 

pada Habitat yang Berbeda. 

 Jabon (Anthocephalus cadamba [Roxb] Miq.) merupakan salah satu jenis 

pohon yang memiliki prospek tinggi untuk hutan tanaman industri dan tanaman 

reboisasi di Indonesia, karena pertumbuhannya yang sangat cepat dan perlakuan 

silvikulturnya yang relatif mudah. Pertumbuhan suatu tanaman sangat dipengaruhi 

oleh proses fotosintesis. Proses fotosintesis dapat berlangsung karena adanya 

pigmen yang disebut klorofil. Pembentukan klorofil ini dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan. Oleh sebab itu, telah dilakukan penelitian tentang kandungan klorofil 

daun jabon pada habitat yang berbeda. 

 Penelitian dilakukan dari bulan Maret-Mei 2019. Sampel berasal dari 

daerah Tabing (Padang), Lubuk Alung (Padang Pariaman), dan Sungai Nyalo 

(Pesisir Selatan). Sementara kandungan klorofil daun jabon diamati di 

Laboratorium Fisiologi Tumbuhan FMIPA UNP. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif yang dianalisis dengan uji T pada taraf signifikan 5%. 

 Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kandungan klorofil total daun 

jabon pada daerah Sungai Nyalo, Pesisir Selatan dengan nilai 44,26
 
(mg/g) 

berbeda signifikan dengan kandungan klorofil total daun jabon pada daerah 

Tabing, Padang dengan nilai 18,78 (mg/g). Sama halnya dengan kandungan 

klorofil total daun jabon pada daerah Sungai Nyalo, Pesisir Selatan dengan nilai 

44,26 (mg/g) juga menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan kandungan 

klorofil pada daerah Lubuk Alung, Padang Pariaman dengan nilai 19,45 (mg/g). 

Tetapi kandungan klorofil pada daerah Tabing, Padang dengan nilai 18,78 (mg/g) 

tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan kandungan klorofil pada 

daerah Lubuk Alung, Padang Pariaman dengan nilai 19,45 (mg/g). 

 

Kata Kunci: klorofil, jabon (Anthocephalus cadamba [Roxb] Miq.). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Salah satu jenis tanaman yang diminati masyarakat saat ini adalah tanaman 

jabon (Anthocephalus cadamba [Roxb] Miq.). Jabon merupakan salah satu jenis 

pohon yang memiliki prospek tinggi untuk hutan tanaman industri dan tanaman 

reboisasi (penghijauan) di Indonesia, karena pertumbuhannya yang sangat cepat, 

perlakuan silvikulturnya yang relatif mudah, relatif bebas dari serangan hama dan 

penyakit yang serius dan mampu beradaptasi pada berbagai kondisi tempat 

tumbuh (Krisnawati et al., 2011). 

Jabon dapat hidup pada berbagai habitat seperti, pada tanah-tanah aluvial 

yang lembab dan umumnya dijumpai di hutan sekunder atau terdegradasi di 

sepanjang bantaran sungai dan daerah transisi antara daerah berawa, daerah yang 

tergenang air secara permanen maupun secara periodik (Phillips, 2002). 

Selanjutnya Soerianegara & Lemmens (1993), menyatakan bahwa jabon dapat 

tumbuh pada berbagai jenis tanah, terutama pada tanah-tanah yang subur dan 

beraerasi baik. Menurut hasil penelitian Sudrajat pada tahun 2014, jabon putih 

mampu tumbuh baik pada kisaran ketinggian tempat 23-628 mdpl dengan kisaran 

pH tanah 4,4-6,7 dan tingkat kesuburan rendah hingga tinggi. 

Jabon tersebar diberbagai negara terutama Asia dan Asia Tenggara, India, 

China ke bagian selatan hingga Australia. Di Indonesia sendiri, jabon ternyata 

memiliki daerah penyebaran alami hampir di seluruh wilayah Indonesia, seperti di 

Pulau Sumatera, Jawa Barat, Jawa Timur, Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan, 
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Sulawesi, Nusa Tenggara Barat, dan Papua (Mansur, 2010). Pertumbuhan 

tanaman jabon dipengaruhi oleh bermacam-macam faktor antara lain suhu, udara, 

air, unsur-unsur hara dalam tanah dan intensitas cahaya matahari (Saputra, 2014).  

Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh proses fotosintesis. Proses 

fotosintesis ini dapat berlangsung karena adanya pigmen yang disebut klorofil 

(Zuliana, 2012). Klorofil merupakan pigmen yang terdapat dalam kloroplas dan 

memanfaatkan cahaya yang diserap sebagai energi untuk reaksi-reaksi dalam 

proses fotosintesis (Proklamaningsih et al., 2012). Ai dan Banyo (2011), 

menjelaskan bahwa saat proses fotosintesis berlangsung, klorofil berperan dalam 

menggunakan energi matahari untuk memicu proses fiksasi CO2 untuk 

menghasilkan karbohidrat dan oksigen. Karbohidrat dan oksigen inilah sebagai 

bahan dasar yang akan digunakan oleh tumbuhan untuk tumbuh dan berkembang. 

Pembentukan klorofil dipengaruhi oleh faktor genetik, cahaya, ketersediaan 

oksigen, karbohidrat dan unsur N, Mg, Fe dan Mn (Kochar, 1984). 

Faktor lingkungan juga sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman karena 

ketersediaan unsur hara dalam tanah berbeda-beda tergantung dimana habitatnya 

(Mpapa, 2016). Unsur-unsur hara tersebut berpengaruh terhadap proses 

pembentukan klorofil daun. Menurut hasil penelitian Saifulloh (2017), perlakuan 

intensitas cahaya dan beberapa jenis tanah yang berbeda terhadap klorofil daun, 

terjadi interaksi nyata. Intensitas cahaya 45% dengan tanah grumusol lebih baik 

dibandingkan dengan intensitas cahaya 100% dengan pasir pantai. Hal ini 

membuktikan bahwa selain intensitas cahaya, jenis tanah yang berbeda juga 

berpengaruh terhadap klorofil daun. 
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Sehubungan dengan potensi yang dimiliki oleh jabon untuk hutan tanaman 

industri dan kemampuan untuk beradaptasi pada berbagai tempat tumbuh, perlu 

dikaji tentang kandungan klorofil daun jabon pada kondisi lokasi yang berbeda. 

Sehingga dapat dijadikan dasar dalam upaya pengembangan budidaya jabon. 

Berdasarkan hal tersebut, perlu diteliti tentang “Kandungan Klorofil Daun Jabon 

(Anthocephalus cadamba [Roxb] Miq.) pada Habitat yang Berbeda”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, yang jadi permasalahan dalam penelitian ini 

adalah bagaimana kandungan klorofil daun jabon (Anthocephalus cadamba 

[Roxb] Miq.) pada habitat yang berbeda? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui kandungan klorofil daun jabon (Anthocephalus cadamba 

[Roxb] Miq.) pada habitat yang berbeda. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Dapat dijadikan dasar ilmu dalam upaya pengembangan budidaya tanaman 

jabon. 

2. Menambah wawasan ilmu pengetahuan di bidang Ekologi. 

3. Sebagai referensi untuk melanjutkan penelitian lebih lanjut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tanaman Jabon (Anthocephalus cadamba [Roxb] Miq.) 

Jabon dikenal dengan nama ilmiah Anthocepahlus cadamba [Roxb] Miq. 

Atau sinonim dengan Anthocephalus indicus Rich (Helingga, 1950) dan 

Anthocephalus chinensis Lamk. (Madamba, 1975). Nama daerah jabon lainnya 

antara lain jabun, hanja, kelampeyan, kelampaian (Jawa); galupai, galupai 

bengkal, harapean, johan, kelempi, kiuna, selapaian, serebunaik (Sumatera); ilan, 

taloh, tawa telan, tuak, tuneh, tuwak (Kalimantan); bance pute, pontua, suge 

manai, pekaung, toa (Sulawesi); gumpayan, kelapan, mugawe, sencari (NTB); 

aparabire, masarambi (Irian Jaya). Nama Jabon di beberapa negara yaitu 

burflower tree (Inggris), kadam (Prancis), bangkal kaatoan bangkal (Brunei), 

laran (Sabah), labula (Papua New Guinea), dan thkoow (Kamboja) (Pratiwi, 

2003). 

 
Gambar 1. Tanaman Anthocephalus cadamba [Roxb] Miq. (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi). 
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Berdasarkan klasifikasinya, tumbuhan jabon digolongkan sebagai berikut 

(Alex, 2011) :  

Regnum : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Kelas : Magnoliopsida   

Ordo : Rubiales 

Famili : Rubiaceae 

Genus : Anthocephalus 

Species : Anthocephalus cadamba [Roxb] Miq. 

Menurut Agri (2011), batang jabon relatif lurus, tinggi pohon dewasa dapat 

mencapai 45 m dengan diameter batang 160 cm. Kulit batang jabon muda 

berwarna putih kehijauan dan bertekstur halus. Semakin bertambah umur tanaman 

jabon, batangnya akan berubah warna menjadi kelabu coklat, tekstur kulit batang 

menjadi pecah-pecah atau beralur dangkal. 

Jabon memiliki daun yang saling berhadapan, tumpul, kira-kira duduk hingga 

bertangkai. Bentuk daun bulat telur hingga lonjong dengan ukuran panjang 15-50 

cm dan lebar 8-25 cm. Bagian pangkal berbentuk agak menyerupai jantung, 

bagian ujung lancip (Sutisna et al, 1998). Daun jabon merupakan daun tunggal, 

bertangkai panjang 1,5-4 cm dengan helaian daun agak besar (panjang 15-30 cm 

dan lebar 7-8 cm). Di awal pertumbuhannya, yakni 2-3 bulan setelah tanam, pada 

tanah yang subur dan cukup air daun jabon dapat berkembang hingga berukuran 

panjang 68 cm dan lebar 38 cm. Permukaan daun jabon tidak berbulu atau 
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kadang-kadang di sebelah bawah pada tulang daun terdapat rambut halus yang 

mudah lepas dan bertulang daun sekunder jelas (10 – 12 pasang) (Mansur, 2010).  

Menurut Warisno & Dehana (2011), jabon memiliki dua jenis akar yaitu akar 

tunggang dan akar samping. Kedua akar ini memiliki pekerjaan utama yang 

berbeda, namun saling mendukung. Jabon memiliki bunga yang berbentuk bulat, 

dengan pusat bunga yang banyak ditumbuhi banyak kelopak bunga berbentuk 

jarum (hampir mirip dengan rambutan). Buah jabon berbentuk bulat memiliki 

ukuran 4-6 cm dengan banyak ruang benih seperti buah majemuk. Biji jabon 

berukuran sangat kecil dengan bentuk trigonal atau tidak beraturan. Biji sulit 

tumbuh pada kondisi kering, terlalu lembab, atau terkena sinar matahari langsung.  

Dalam penelitian Vauzia (2018), juga menjelaskan perkecambahan biji jabon 

lebih baik pada tempat ternaung dibandingkan dengan tempat terdedah. 

Jabon merupakan salah satu jenis pohon yang memiliki prospek tinggi untuk 

rehabilitasi lahan kritis (Gusmira, 2018). Tanaman jabon memiliki adaptasi yang 

baik dengan lingkungan tumbuhnya. Menurut Martawijaya et al. (1989), jabon 

dapat hidup pada ketinggian 0-1000 m dpl. Meskipun demikian, tanaman jabon 

dapat tumbuh optimal pada ketinggian 500 m dpl. Kondisi tanah yang dibutuhkan 

jabon adalah tanah lempung, podsolik coklat dan alluvial lembab yang umumnya 

terdapat didaerah peralihan daerah rawa dengan daerah kering. pH yang 

dibutuhkan jabon dalam pertumbuhannya 6-7 dengan curah hujan tahunan 1.500-

5000 mm per tahun. Jabon juga termasuk tanaman yang toleran terhadap tanah 

asam, tetapi pertumbuhannya menjadi kurang optimal bila ditanam pada lahan 

yang berdrainase jelek. Kondisi iklim tempat tumbuh yang sesuai untuk jabon 
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adalah tipe iklim basah sampai kering dengan tipe curah hujan A sampai D 

(Mansur, 2011). 

Jabon juga digunakan untuk program reboisasi dan penghijauan, serta dapat 

memperbaiki sifat-sifat fisika dan kimia tanah di bawah tegakan karena serasah 

cabang, ranting dan daun-daun yang lebar dan besar mampu meningkatkan 

kandungan karbon organik tanah, kapasitas tukar kation dan nutrisi tanaman (Wali 

et al., 2014). 

B. Klorofil pada Tumbuhan 

Istilah klorofil berasal dari bahasa Yunani yaitu chloros artinya hijau dan 

phyllos artinya daun. Istilah ini diperkenalkan pada tahun 1818, dan pigmen 

tersebut diekstrak dari tanaman dengan menggunakan pelarut organik. Klorofil 

adalah pigmen pemberi warna hijau pada tumbuhan, alga dan bakteri fotosintetik. 

Pigmen ini berperan dalam proses fotosintesis tumbuhan dengan menyerap dan 

mengubah energi cahaya menjadi energi kimia (Ai, 2011). 

Klorofil merupakan pigmen utama yang terdapat dalam kloroplas. Kloroplas 

adalah organel sel tanaman yang mempunyai membran luar, membran dalam, 

ruang antar membran dan stroma. Pada gambar 2 dapat dilihat bahwa permukaan 

membran internal yang disebut tilakoid akan membentuk kantong pipih dan pada 

posisi tertentu akan bertumpukan dengan rapi membentuk struktur yang disebut 

granum. Seluruh granum yang terdapat pada kloroplas disebut grana. Tilakoid 

yang memanjang dan menghubungkan granum satu dengan yang lain di dalam 

stroma disebut lamela. Stroma merupakan rongga atau ruang dalam kloroplas dan 
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berisi air beserta garam-garam yang terlarut dalam air. Klorofil terdapat di dalam 

ruang tilakoid (Campbell et al., 2003). 

 
Gambar 2. Struktur kloroplas beserta bagian-bagiannya (Ai, 2011). 

 

 Pada tumbuhan tingkat tinggi, terdapat dua macam klorofil yaitu klorofil 

A (C55H72O5N4Mg) dan klorofil B (C55H70O6N4Mg). Klorofil A adalah pigmen 

terbesar dan klorofil B adalah pigmen tambahan. Lokasi keduanya berada pada 

organel subsellular kecil, yaitu plastida yang berwarna hijau dan disebut 

kloroplas. Pada tumbuhan tingkat tinggi perbandingan klorofil a dan klorofil b 

biasanya adalah 3:1 (Raden, 2008). Selain itu, Klorofil A berperan secara 

langsung dalam reaksi pengubahan energi radiasi menjadi energi kimia serta 

menyerap dan mengangkut energi ke pusat reaksi molekul. Sementara klorofil B 

berfungsi sebagai penyerap energi radiasi yang selanjutnya diteruskan ke klorofil 

A (Sirait, 2008).  
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Gambar 3. Struktur klorofil a dan b (Ai, 2011). 

 

C. Peran Klorofil terhadap Fotosintesis 

Klorofil merupakan pigmen pemberi warna hijau pada tumbuhan, alga, dan 

bakteri fotosintetik. Klorofil merupakan faktor utama yang mempengaruhi 

fotosintesis. Fotosintesis merupakan proses perubahan senyawa anorganik (CO2 

dan H2O) menjadi senyawa organik (karbohidrat) dan O2 dengan bantuan cahaya 

matahari (Campbell et al., 2008). Proses fotosintesis sangat membutuhkan 

klorofil, maka klorofil umumnya disintesis pada daun untuk menangkap cahaya 

matahari yang jumlahnya berbeda pada tiap spesies tergantung dari faktor 

lingkungan dan genetiknya. Tiga fungsi utama klorofil dalam proses fotosintesis 

adalah memanfaatkan energi matahari, memicu fiksasi CO2 untuk menghasilkan 

karbohidrat dan menyediakan energi bagi ekosistem secara keseluruhan. 

Karbohidrat yang dihasilkan dalam fotosintesis diubah menjadi protein, lemak, 

asam nukleat dan molekul organik lainnya (Bahri, 2010).  

Pembentukan klorofil dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor genetik 

tanaman, oksigen, karbohidrat, unsur hara, air, temperatur, dan intensitas cahaya 

(Setyanti, 2013). Intesitas cahaya berperan penting dalam penerimaan energi bagi 
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tanaman melalui fotosintesis dengan penyerapan langsung foton oleh molekul-

molekul pigmen seperti klorofil. Menurut Fitter dan Hay (1991), pada tanaman 

yang menggunakan cahaya sebagai sumber energi utamanya, intensitas cahaya 

mempengaruhi proses metabolisme melalui proses fotosintesis yang selanjutnya 

akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Mekanisme klorofil dalam meningkatkan kualitas dan produksi tanaman 

dimulai saat klorofil aktif dalam mengubah senyawa CO2 dan H2O menjadi 

karbohidrat (C6H12O6) dan Oksigen (O2) serta energi (ATP) dengan bantuan 

cahaya matahari. Energi yang dihasilkan digunakan tanaman dalam melakukan 

proses-proses pertumbuhan, dan karbohidrat yang dihasilkan menjadi kandungan 

bahan kering yang menyimpan zat makanan berupa protein dan zat lainnya pada 

tanaman. Semakin tinggi kandungan klorofil, maka laju fotosintesis akan 

meningkat sehingga kualitas dan produksi bahan kering tanaman juga akan ikut 

meningkat (Li et al., 2006). Peningkatan jumlah klorofil akan meningkatkan 

kemampuan tanaman dalam menangkap cahaya matahari dan ini akan semakin 

mempercepat laju fotosintesis (Zakiyah et al., 2018). 

Ada dua sifat pertumbuhan yang dimiliki oleh setiap jenis tanaman, yaitu ada 

yang memiliki pola pertumbuhan yang cepat (fast growing species) dan ada yang 

memiliki pertumbuhan yang lambat (slow growing species). Spesies cepat tumbuh 

cenderung memiliki tingkat fotosintesis yang lebih tinggi, tetapi juga 

menggunakan energi pernapasan lebih efisien untuk pemeliharaan, pertumbuhan 

dan penyerapan ion dibanding spesies lambat tumbuh. (Zakiyah et al., 2018).  
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D. Hubungan Tanah dengan Kandungan Klorofil 

Tanah merupakan medium atau tempat tumbuhnya tanaman dengan sifat-sifat 

tertentu, yang terjadi akibat dari pengaruh kombinasi faktor-faktor iklim, bahan 

induk, jasad hidup, bentuk wilayah dan lamanya waktu pembentukan (Wagiono, 

2017). Menurut Hanafiah (2013), tanah sebagai suatu lapisan permukaan bumi 

yang secara fisik berfungsi sebagai tempat tumbuh berkembangnya perakaran 

penopang tempat tumbuhnya tanaman dan penyuplai kebutuhan air dan udara, 

secara kimiawi berfungsi sebagai gudang penyuplai nutrisi (senyawa organik dan 

anorganik sederhana dan unsur-unsur esensial) dan secara biologis berfungsi 

sebagai habitat biota (organisme) yang berpartisipasi aktif dalam penyediaan hara 

dan zat-zat adiktif (pemacu tumbuh dan proteksi) bagi tanaman.  

Pertumbuhan tanaman sangat ditentukan oleh beragam faktor, baik faktor 

internal seperti : hormon, keseimbangan air dan genetik serta faktor eksternal 

seperti : iklim, api, pencemaran, temperatur, radian energi, reaksi tanah, susunan 

gas dalam tanah dan ketersediaan hara tanah. Dengan menggunakan hara, 

tanaman dapat memenuhi siklus hidupnya. Fungsi hara tanaman tidak dapat 

digantikan oleh unsur lain dan apabila tidak terdapat suatu hara tanaman, maka 

kegiatan metabolisme akan terganggu atau berhenti sama sekali. Disamping itu, 

umumnya tanaman yang kekurangan suatu unsur hara akan menampakan gejala 

pada suatu organ tertentu (Mpapa, 2014).  

Berdasarkan jumlah yang diperlukan tanaman, unsur hara dibagi menjadi dua 

golongan, yakni unsur hara makro dan unsur hara mikro. Unsur hara makro 

diperlukan tanaman dan terdapat dalam jumlah lebih besar dibandingkan dengan 
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unsur hara mikro. Unsur hara makro terdiri dari Nitrogen, Fosfor, Kalsium, 

Kalium, Belerang, dan Magnesium. Sedangkan unsur hara mikro merupakan 

unsur-unsur kimia alam yanng juga berperan dalam proses pertumbuhan tanaman. 

Unsur ini memang hanya diperlukan tanaman dalam jumlah sedikit, tetapi 

kekurangan unsur ini tidak bisa digantikan oleh unsur lainnya. Unsur hara mikro 

terdiri dari klor, besi, mangan, boron, kobal, iodium, seng, selenium, molibdenum, 

flour, dan tembaga (Hadisuwito, 2007). 

Unsur hara makro dan mikro ini sangat berpengaruh terhadap klorofil yang 

ada pada daun. Unsur hara makro seperti N berfungsi meningkatkan pertumbuhan 

tanaman, menyehatkan klorofil, dan meningkatkan kualitas tanaman yang 

menghasilkan daun. Unsur Mg berfungsi menyehatkan klorofil dan mengatur 

peredaran karbohidrat dalam tubuh tanaman. Sedangkan unsur hara mikro seperti 

unsur Mn diperlukan untuk dapat mempertahankan keadaan klorofil pada daun 

dan Unsur Fe penting bagi pembentukan klorofil (Sutedjo dan Kartasapoetra, 

2002). 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan kandungan klorofil daun jabon (Anthocephalus 

cadamba [Roxb] Miq.) pada daerah Sungai Nyalo, Pesisir Selatan dengan Tabing, 

Padang dan Sungai Nyalo, Pesisir Selatan dengan Lubuk Alung, Padang 

Pariaman. Sedangkan kandungan klorofil daun jabon (Anthocephalus cadamba 

[Roxb] Miq.) pada daerah Tabing, Padang dengan daerah Lubuk Alung, Padang 

Pariaman tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Dimana kandungan klorofil 

daun jabon di daerah Sungai Nyalo, Pesisir Selatan yaitu 44,26 (mg/g), Lubuk 

Alung, Padang Pariaman 19,45 (mg/g), dan Tabing, Padang 18,78 (mg/g). 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, perlunya dilakukan penelitian 

lebih lanjut terhadap karakteristik genetik, aktifitas antibakteri dan lainnya untuk 

pembudidayaan secara komersil. 
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